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Kata Kunci: ABSTRAK
Kepemimpinan, pendidikan Artikel ini membahas konsep khalifah dalam Islam sebagai dasar
islam, konsep khalifah, nilai filosofis dan etis bagi model kepemimpinan dalam pendidikan
spiritual, masyrakat 5.0 Islam. Dalam era Masyarakat 5.0, pemimpin pendidikan dituntut
untuk tidak hanya menguasai aspek manajerial dan teknologi,
Keywords: tetapi juga memiliki integritas spiritual dan tanggung jawab moral
Leadership, islamic education, yang tinggi. Konsep khalifah menempatkan pemimpin sebagai
caliphate concept, spiritual wakil Allah di bumi, dengan amanah untuk menegakkan keadilan,
values, society 5.0 menjaga keseimbangan, dan menciptakan kemaslahatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research), yang dianalisis secara deskriptif melalui content analysis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai kekhalifahan dalam kepemimpinan pendidikan Islam mampu
membentuk pemimpin yang visioner, amanah, adil, serta menjadi teladan spiritual dan moral bagi peserta
didik dan seluruh warga sekolah.

ABSTRACT

This article discusses the Islamic concept of khalifah as a philosophical and ethical foundation for
leadership models in Islamic education. In the Society 5.0 era, educational leaders are required not only
to master managerial and technological aspects but also to possess strong spiritual integrity and moral
responsibility. The concept of khalifah places a leader as God's vicegerent on earth, entrusted to uphold
justice, maintain balance, and create public benefit. This study employs a qualitative approach using
library research, analyzed descriptively through content analysis. The findings indicate that implementing
khalifah values in Islamic educational leadership can cultivate visionary, trustworthy, and just leaders who
serve as moral and spiritual role models for students and the entire school community.

Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan tidak hanya dimaknai
sebagai kemampuan mengatur dan mengarahkan, tetapi juga sebagai bentuk
pengabdian dan pertanggungjawaban spiritual kepada Allah SWT. Kepemimpinan
dalam Islam berakar pada nilai-nilai tauhid, akhlak, dan konsep khalifah yang telah
digariskan dalam Al-Qur’an dan hadis. Konsep khalifah (3413), yang secara etimologis
berarti "pengganti" atau "wakil", menempatkan manusia sebagai pemimpin di muka
bumi dengan tugas utama untuk memakmurkan, menjaga keseimbangan, serta
menegakkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan.Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di bumi” (QS. Al-Bagarah: 30). Ayat ini menjadi dasar

@ @ @ @ This is an open access article under the CC BY-INC-S.A license.
BY NC SA Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Manlana Malik 1brabim Malang.




Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(10), 196-200 elSSN: 3024-8140

teologis yang kuat bahwa setiap manusia, terutama pemimpin, memiliki mandat ilahiah
dalam mengemban amanah kepemimpinan. Dalam konteks pendidikan, seorang
pemimpin lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertugas menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga harus menjadi teladan moral dan spiritual, membimbing
peserta didik serta seluruh sivitas akademika menuju tujuan pendidikan Islam yang
holistik.

Namun, dalam praktiknya, model kepemimpinan di banyak institusi pendidikan
Islam belum sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip khalifah tersebut.
Kepemimpinan seringkali hanya bersifat struktural dan birokratis tanpa diiringi nilai-nilai
spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk meninjau kembali konsep
khalifah sebagai fondasi konseptual dalam membangun kepemimpinan yang visioner,
amanah, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
konsep khalifah dalam perspektif Islam dan menelaah bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat dijadikan landasan dalam kepemimpinan pendidikan Islam. Melalui kajian ini
diharapkan dapat ditemukan kerangka konseptual kepemimpinan yang relevan,
aplikatif, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research
(studi kepustakaan). Data diperoleh dari literatur yang relevan seperti Al-Qur’an, hadis,
buku-buku tafsir, serta karya ilmiah tentang kepemimpinan dan pendidikan Islam. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan
menelaah dan menafsirkan isi dari sumber-sumber tersebut untuk memahami konsep
khalifah dan relevansinya terhadap kepemimpinan pendidikan Islam.

Pembahasan

Makna Konsep Khalifah dalam Al-Qur’an

Konsep khalifah merupakan bagian penting dari teologi Islam yang menunjukkan
posisi manusia sebagai makhluk yang diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk menjadi
wakil-Nya di bumi. Dalam QS. Al-Bagarah: 30, Allah menyatakan kehendak-Nya untuk
menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, yang artinya manusia memiliki tanggung
jawab untuk mengatur kehidupan berdasarkan petunjuk-Nya.Kekhalifahan bukan hanya
status simbolik, melainkan amanah besar yang mengandung misi pengelolaan bumi
secara adil, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Nilai-nilai fundamental dari konsep
khalifah meliputi amanah (kepercayaan yang harus dijaga), tanggung jawab terhadap
makhluk dan lingkungan, keadilan dalam bertindak, serta pengabdian kepada Allah
sebagai landasan dari semua aktivitas kepemimpinan.

Dalam perspektif pendidikan, pemimpin yang memahami dirinya sebagai khalifah
akan menyadari bahwa peran kepemimpinannya adalah bagian dari ibadah. Ia tidak
hanya bertugas untuk mengatur sistem dan struktur, tetapi juga memastikan bahwa
arah pendidikan membawa manusia lebih dekat kepada fitrahnya sebagai hamba Allah
dan pengelola bumi.
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Karakteristik Kepemimpinan Berbasis Khalifah

Kepemimpinan yang dilandasi oleh konsep khalifah memiliki ciri khas tersendiri
yang membedakannya dari model kepemimpinan sekuler. Pemimpin dalam Islam tidak
cukup hanya cakap secara teknis dan manajerial, tetapi harus memiliki dimensi spiritual
dan moral yang kuat. Adapun karakter utama dari kepemimpinan berbasis khalifah
adalah:

1. Amanah dengan integritas: Pemimpin menjalankan tanggung jawabnya dengan
penuh kesungguhan dan kejujuran, tidak menyalahgunakan kekuasaan.

2. Menjadi teladan dalam akhlak dan spiritualitas: Pemimpin adalah role model
yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam perkataan dan perbuatan.

3. Mengutamakan kemaslahatan umat: Kepemimpinannya diarahkan untuk
kepentingan bersama, bukan kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.

4. Adil dalam membuat keputusan: Pemimpin bertindak objektif, tidak memihak,
dan mempertimbangkan setiap keputusan dengan prinsip keadilan.

Karakter-karakter ini meneladani kepemimpinan Rasulullah SAW yang tidak hanya
efektif memimpin negara dan masyarakat, tetapi juga berhasil membentuk generasi
berkarakter kuat. Maka dari itu, pemimpin pendidikan Islam harus meniru pola tersebut
untuk mewujudkan lembaga yang bukan hanya unggul secara akademik, tetapi juga
kokoh dalam nilai.

Relevansi Konsep Khalifah dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam

Pendidikan dalam Islam bertujuan untuk membentuk manusia paripurna (insan
kamil)—yakni pribadi yang seimbang antara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan kepemimpinan yang tidak hanya
teknokratik, tetapi juga profetik, yakni berlandaskan wahyu dan nilai-nilai ilahiah.
Konsep khalifah sangat relevan sebagai landasan dalam membentuk model
kepemimpinan seperti itu.

Pemimpin pendidikan Islam yang memahami konsep khalifah akan menyadari
bahwa:

1. la bertanggung jawab atas arah dan kualitas pendidikan, tidak hanya di hadapan
manusia tetapi juga di hadapan Allah.

2. la harus menanamkan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek lembaga, mulai dari
kebijakan kurikulum, tata kelola, hingga budaya kerja.

3. la harus membangun lingkungan yang kondusif untuk tumbuhnya akhlak,
keilmuan, dan semangat pengabdian dalam diri peserta didik dan tenaga pendidik.

Dengan demikian, konsep khalifah memberikan fondasi normatif dan etis bagi
seorang pemimpin pendidikan dalam menghadirkan kepemimpinan yang bermakna.
Pemimpin yang berjiwa khalifah tidak hanya mengelola, tetapi juga membina,
membimbing, dan menjadi inspirasi bagi seluruh komponen lembaga untuk bersama-
sama mencapai visi pendidikan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

198



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(10), 196-200 elSSN: 3024-8140

Kesimpulan dan Saran

Konsep khalifah merupakan ajaran fundamental dalam Islam yang menempatkan
manusia sebagai wakil Allah di bumi dengan tanggung jawab besar untuk mengelola
kehidupan secara adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan petunjuk-Nya. Dalam Al-
Qur’an, kekhalifahan bukan hanya status, tetapi juga amanah yang membawa implikasi
etis, spiritual, dan sosial. Nilai-nilai seperti amanah, keadilan, tanggung jawab, serta
pengabdian kepada Allah menjadi prinsip utama dalam menjalankan peran sebagai
khalifah.Ketika konsep ini diterapkan dalam konteks kepemimpinan pendidikan Islam, ia
menawarkan kerangka yang sangat relevan dan mendalam. Pemimpin pendidikan Islam
tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan administratif dan manajerial, tetapi
juga harus menjadi figur yang mampu membina, mengarahkan, dan memberi
keteladanan berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kepemimpinan yang berlandaskan pada
nilai-nilai kekhalifahan menjadikan pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu,
tetapi juga proses pembentukan karakter dan penguatan nilai spiritual.

Model kepemimpinan berbasis khalifah mendorong lahirnya pemimpin yang sadar
akan amanahnya, mampu berbuat adil, berpihak pada kemaslahatan bersama, serta
menjadikan lembaga pendidikan sebagai ruang yang memanusiakan manusia. Pemimpin
seperti ini akan menciptakan budaya kerja yang berlandaskan keikhlasan, kolaborasi,
dan nilai-nilai Islam yang hidup dalam keseharian.Dengan demikian, penerapan konsep
khalifah dalam kepemimpinan pendidikan Islam sangat penting untuk mengarahkan
lembaga pendidikan menuju tujuan hakikinya, yaitu mencetak generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh dalam akhlak dan kuat dalam spiritualitas.
Untuk itu, penting bagi para pemimpin lembaga pendidikan Islam untuk memahami,
menghayati, dan mengaktualisasikan konsep ini dalam setiap aspek kepemimpinannya
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap umat dan pengabdian kepada Allah SWT.
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